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ABSTRAK

Hardi, 2023 “dampak sosial transformasi alat tangkap ikan komunitas nelayan di
era modernisasi”. Skripsi fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, program studi
pendidikan sosiologi, universitas muhammadiyah makassar. Dibimbing oleh H.
Nursalam, dan Risfaisal.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan tinjauan studi kasus
yang bertujuan untuk mengetahui proses transformasi alat tangkap ikan komunitas
nelayan di era modernsasi dan untuk mengetahui dampak trasformasi alat tangkap ikan
komunitas nelayan di era modernisasi. Lokasi penclitian ini dilakukan di pulau butung-
butungan, desa kanyurang, kecamatan liukang kalmas. Informasi secara keseluruhan
dalam peneitian ini diantaranya kepada desa, kepala dusun, dan masyarakat nelyan.
Pengumpulan data dalam penelitian. ini , menggunakan tiga tehnik yaitu observasi,
wawancara dan _dokumentasi. -Sementara: analisis dalam’ penelitian ini menggunakan
analisis data <kualitatif defigan jalan bekerja dengan data mengorganisasikan data
memilihnya’ menjadi satu  yang dapat" dikelolah, mensistensiskan, mencari dan
menemukan pola, menemukan ‘apa’ yang penting dan apa yang di pelajari dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Hasil dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa transformasi alat tangkap ikan
komunitas nelayan di era modernisasi yaitu perubahan terjadi dikarenakan alat tangkap
yang ' digunakan tidak dapat lagi memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Masyarakat
sebelum memakai alat tangkap peledak seperti bom,bius, masyarakat terlebih dulu
memakai alat tangkap ikan seperti pancing dan panah. Oleh karena itu, pendapatan
masyarakat komunitas nelayan tidak seperti dulu lagi di liat jumlah- ikan semaking
kurang. ' Sehingga dengan munculnya alat tangkap ikan seperti-bom,bius masyarakat
komuitas nelayan pulau butung-butungan lebih muda untuk mendapatkan jumlah ikan
yang banyak dan dapat memenuhi kebutuhanya dalam kehidupan sehari-harinya. Walau
pun masyarakat komunitas nelayan sadar dengan alat yang digunakan.itu sangat beresiko
bagi pelakunya dan dapat menghancurkan terumbukarang atau ekosistem laut tersebut.
Masyarakat komunitas nelayan tidak memikirkan dampak alat yang digunakan itu asalkan
dia dapat memenuhi kebutuhanya dalam kehidupan schari-harinya. Masyarakat
komunitas nelayan pulau butung-butungan pertama kali memakai alat tangkap peledak
seperti bom,bius itu pada tahun 2015
Kata Kunci: dampak sosial, Transformasi, Alat Tangkap Ikan, Bom & Bius
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ABSTRACT

Hardi, 2023 “transformation of fishing gear for fishing communities in the
modernization era”. Thesis of the Faculty of Teacher Training and Education, Sociology
Education Study Program, Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by H.
Nursalam, and Risfaisal.

This research uses a qualitative research type with a case study study which aims to
determine the process of transforming the fishing gear of the fishing community in the
modernization era and to determine the impact of the transformation of fishing gear in
the fishing community in the modernization era. The location of this research was
conducted on Butung-Butungan Island, Kanyurang Village, Liukang Kalmas District.
Overall information in (this research includes the village, hamlet heads, and fishing
communities. Data collection in this study used three techniques, namely observation,
interviews and documentation. While the analysis in this study uses qualitative data
analysis by working with data, organizing data,.selecting it  into one that can be
managed, maintained, searched for,and found patterns, found out what is important and
what is learned, and deciding what can be told to others.

The results of this study indicate that the transformation of fishing gear for fishing
communities in the modernization era is a change that occurs because the fishing gear
used can no longer meet their daily needs. Prior to using explosive fishing gear such as
bombs, and anesthetics, the community first used fishing gear such as fishing rods and
arrows. Therefore, the income of the fishing community is not what it used to be, seeing
the number of fish decreases. So that with the emergence of fishing gear 'such as bombs,
the fishing community of Butung-Butungan Island is younger to get a large number of
fish and can meet their needs in their daily lives. Even though the fishing community is
aware that/'the tools used are very risky for the perpetrators and can-destroy the coral
reefs or the marine ecosystem. The fishing community does not regulate the value of the
tools used' as long as they can fulfill their needs in' their daily life. The fishing
community on the island of Butungan first used explosive fishing gear such as bombs
and anesthetics in 2015.

Keywords: transformation, fishing gear, boom and anesthetic
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara maritim yang menyimpan potensi kekayaan
sumber daya kelautan yang sangat besar. Potensi tersebut merupakan sumber
daya yang sangat potensial dikelola untuk kesejahteraan rakyat. Indonesia
mempunyai-banyak kepulavan-terletak pada pesisir geografis yang strategis,
di mana gugus kepulauannya tcrbentang -dan berada’ di sepanjang garis
katulistiwa, menghubungkan dua benua yaitu Asia dan Australia serta dua
samudera, yaitu Hindia dan Pasifik. Oleh karena itulah, Indonesia di juluki
Nusantara (Kepulauan) dengan slogan pemersatu, Bhineka Tunggal Ika
(berbeda-beda namun tetap satu). Kekayaan laut Indonesia yang sangat
melimpah, masyarakat baiknya menjaga serta memanfaatkan hasil laut

Indonesia dengan maksimal mungkin. Anata, F. dkk (2020).

Wilayah pesisir .adalah suatu wilayah peralihan antara daratan dan
lautan, dilihat dari garis pantai, maka wilayah pesisir memiliki dua macam
batas yaitu; batas yang sejajar garis pantai dan batas yang tegak lurus
terhadap garis pantai. Akan tetapi, penetapan batas-batas suatu wilayah
pesisir yang tegak lurus terhadap garis pantai, sejauh ini belum ada
kesepakatan. Dengan kata lain batas wilayah pesisir berbeda dari satu negara
ke negara lain karena setiap negara memiliki karakteristik lingkungan,

sumber daya dan sistem pemerintahan sendiri. Kristiyanti M (2016).



Nelayan tradisional adalah nelayan yang melakukan penangkapan ikan
di perairan yang merupakan hak perikanan tradisional yang telah
dimanfaatkan secara turun-temurun sesuai dengan budaya dan kearifan lokal.
Nelayan tradisional yang memanfaatkan sumber daya perairan dengan
memakai peralatan tradisional.” Nelayan tradisional tidak menggunakan
TEKNOLOGI dan tidak bergantung pada peralatan yang lebih modern. Maka
dari itu, biasanya peralatan yang digunakan masih relatif sederhana dan
sifatnya< jauh lebilh aman wuntuk lingkungan. - Nelayan . tradisional
menggunakan perahu tanpa mesin atau sampan untuk mendapatkan ikan,
Kemong B (2015). Sedangkan nelayan modern adalah kelompok nelayan
yang memanfaatkan sumber daya perairan dengan menggunakan alat
teknologi. Nelayan modern merupakan nelayan yang menggunakan perahu
mesin untuk berlayar ke laut yang luas dengan tujuan untuk menangkap ikan
dengan cara menggunakan alat peledak / bom untuk mendapatkan ikan
dengan mudah. Hal ini dapat menimbulkan kerusakan terhadap sumber daya
lingkungan laut dan hilangnya keseimbangan e¢kosistem laut tersebut.
Penangkapan ikan dengan cara menggunakan alat peledak bukan hanya
mengakibatkan hilangnya keseimbangan ekosistem laut akan tetapi juga

dapat membahayakan diri sendiri Hasugian, E. P. A. (2019)

Komunitas Nelayan tingkat kesadarannya terhadap maritim sangat
minim tentang bahanya penggunaan bahan peledak dalam penangkapan ikan
atau peralatan yang di pakai dapat menimbulkan kehancuran sumber daya

lingkungan laut, dan dapat menyebabkan ekosistem laut tidak seimbang lagi.



Potensi yang merupakan aset untuk dapat memberikan kesejahteraan kepada
masyarakat bisa rusak, dan mungkin tidak dapat pulih kembali seperti
semula. Keberlanjutan dari sumber daya ini juga mengkin tidak dapat
dinikmati oleh generasi selanjutnya atau setidaknya sulit untuk diperoleh di
masa yang akan datang. karena perbuatannya di lakukan dapat menyebabkan
kerusakan terhadap terumbu karang itu sendiri, atau bisa di katakan tidak
adanya jiwa maritim dalam dirinya.di’ mana masyarakat yang belum
tersadarkan tentang pentingnya maritim itu, hanya berpikiran, maka mustahil
kita dapat membangun jiwa maritim, sebuah pemahaman tentang maritim
yang menyatu dalam darah dan semagat kebangsaan yang utuh. Tanpa jiwa
maritim,maka kebijakan maritim yang hanya bersandarkan kepada
pembangunana  fisik adalah bangunan ringcih tanpa fondasi yang

kokoh,selayaknya tubuh tak berjiwa, kosong dan mudah terombang-ambing.

Indonesia- menyimpan potensi kekayaan sumber daya kelautan yang
belum dieksploitasi secara optimal, bahkan sebagian belum diketahuipotensi
yang sebenarnya untuk itu perlu data yang lengkap, akurat sehingga laut
sebagai sumber daya alternatif yang dapat diperhitungkan pada masa
mendatang akan semakin berkembang. Sejumlah potensi tersebut merupakan
sumber daya yang sangat potensial dikelola, untuk kesejahteraan rakyat. Di
era krisis ekonomi yang masih belum dapat sepenuhnya terselesaikan saat
ini, seharusnya potensi laut yang besar tersebut menjadi solusi. Namun
karena selama ini terlalu fokus kepada sumber daya yang besar di darat, maka

sumber daya laut yang besar menjadi tersia-siakan. Keadaan inilah yang



memberikan peluang kepada negara lain atau kapal asing di perairan yang
bukan merupakan wilayah untuk menangkap ikan yang bertentangan dengan
hukum dan aturan negara, disebut dengan llegal Fishing. Rahayu, K.I. dkk

(2019).

Perairan lautnya dikenal mempunyai keanekaragaman hayati yang
kaya, dan dapat menunjukan potensi perikanan yang sangat tinggi, sumber
daya lautan merupakan potensi penting idalam pembangunan masa depan
dengan berbagai kekayaan keanekaragaman hayati dan lingkungan laut.
Nengsih, N. S. ( 2020). Maka dari itu terumbu karang, padang lamun dan
mangrove telah banyak yang mengalami kerusakan, dan pencemaran telah
melanda banyak perairan pesisir yang mengancam keberlanjutan usaha
perikanan. Perikanan liar atau pencurian ikan oleh nelayan asing juga belum
dapat dikendalikan secukupnya. Selain itu, aspek hukum' dan penegakan
hukum di laut juga masih menghadapi berbagai kendali. Semua ini

mengindikasikan diperlukannya pola pengelolaan perikanan yang kuat.

Indonesia merupakan negara' kepulauan yang sebagai besar luas
wilayahnya ' terdiri dari perairan, sehingga dengan sendirinya mata
pencaharian penduduk adalah nelayan. Oleh karena itu, proses terjadinya
transpormasi alat tangkap ikan seperti alat pancing, jaring, panah, akan tetapi
para komunitas nelayan merasa tidak mencukupi dengan penghasilan dari alat
tangkap tersebut, maka dari itu komunitas nelayan menggunakan alat tangkap
ikan yang modern seperti bom,bius dan pukat akan tetapi alat yang di

gunakan itu bertentangan dengan hukum karena dapat merusak terumbu



karang dan tidak menjaga kesejahteraan ekosistem laut, sehingga para
komunitas nelayan masih menggunakan alat-alat modern seperti bom ,bius
yang hanya memikirkan keuntungan yang banyak , tidak berpikir yang di
lakukan itu dapat merusakan keseimbangan ekosistem laut, timana juga
menggunaan alat tangkap ikan tersebut juga bertentangasn dengan hukum.

Para komunitas nelayan yang ada Di desa Kayurang Kecamatan Liukan.

Transformasi yang di maksud adalah.sebuah proses. perubahan alat
tangkap ikan terhadap komunitas nelayan yang dulunya memakai alat yang
sederhana berubah jadi alat modern. Perubahan pemikiran masyarakat pun
juga dipengaruhi oleh modernisasi yaitu yang awalnya masyarakat
menentang untuk memiliki alat tangkap ikan yang suda modern di karenakan
mereka khawatir sumber daya ikan akan habis, akan tetapi karena mereka
tahu manfaatnya besar, akhirnya mereka menerima alat tangkap ikan yang

modern.

Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, secara umum masyarakat
pesisir (Nelayan) terutama dalam bentuk perubahan proses penangkapan ikan
dengan menggunakan bahan alat yang bertentangan dengan peraturan hukum
yang berlaku dan tidak mengetahui tentang pentingnya ekosistem terumbu
karang terbatas. Dengan pendidikan dan penyadaran tentang lingkungan,
maka penulis berminat untuk mengambil judul Dampak Seosial
Transformasi Alat Tangkap Ikan Komunitas Nelayan Di Era

Modernisasi (Studi Kasus Desa Kayurang Kecamatan liukang Kalmas).



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang disusun di atas dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana proses transformasi alat tangkap ikan di era modernisasi
(Studi kasus Desa Kayurang Kecamatan Liukang Kalmas)
2. Bagaimana dampak sosial transformasi alat tangkap ikan di era
modernisasi
(Studi Kasus Desa Kayurang Kecamatamg Liukang Kalmas)
C. Tujuan Peneliti
Adapun tujuan masalah yang perlu diketahui seperti apa yang telah
dipapar diatas adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui proses transformasi alat tangkap ikan di era
modernisasi (Stadi Kasus Desa Kayurang Kecamatan Liukang Kalmas)
2. Untuk mengetahui dampak sosial transformasi alat tangkap ikan di era
modernisasis (Studi Kasus Desa KayurangKecamatan Liukang Kalmas)
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah serta tujuan
penelitian diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi kontribusi pengetahuan :
1. Manfaat Teoritis
Sebagai sumber informasi yang jelas kepada masyarakat tentang
transformasi alat tangkap ikan dalam menggunakan bom,bius. Diharapkan

penelitian ini dapat memberikan informasi dalam menambah khasana



keilmuan dalam pengembangan ilmu pengetahuan pada jurusan sosiologi
dan sebagainya bahkan acuan bagi peneliti selanjutnya.
Manfaat Praktis

Sebagai bahan evaluasi dan masukan terhadap pemerintah, masyarakat,
akademisi, dan organisasi serta lembaga terkait lainnya mengenai
fenomena transformasi alat tangkap ikan di era modernisasi yan terjadi di

Desa Kayurang kecamatan liukang kalmas.

E. Definisi Operasional

L.

Menurut Nurgiyantoro, Transformasi adalah perubahan terhadap suatu
hal atau keadaan. Jika suatu hal atau keadaan yang berubah itu adalah
budaya itulah yang mengalami perubahan.

Alat Tangkap lkan adalah peralatan yang di gunakan nelayan untuk
mendapatkan ikan dan hewan laut lainnya

Komunitas Nelayan adalah kelompok orang yang bermata pencaharian
hasil laut dan tinggal di desa-desa atau pesisir (Sastrawidjaya). Dilihat
dari teknologi peralatan tangkap yang di gunakan dapat di bedakan dalam
dua kategori, yaitu nelayan tradisional dan nelayang modern.

Modernisasi adalah suatu proses perubahan dari masyarakat tradisional
ke wujud masyarakat yang modern. Faktor utama penyebab modernisasi
adalah berkembang pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi dalam

masyarakat.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian konsep

Aktivitas penangkapan ikan di Indonesia telah mendekati kondisi
kritis, akibat tekanan penangkapan dan tingginya kompetisi antar alat tangkap
dan telah menyebabkan menipisnya stok sumber daya ikan. Sehingga nelayan
mulai melakukan modifikasi alat tangkap untuk mendapatkan hasil tangkapan
yang maksimal termasuk menggunakan teknologi penangkapan yang merusak
atau tidak ramah lingkungan. /llegal fishing mecrupakan cara penangkapan
ikan yang menggunakan alat melanggar hukum. Aktivitas pencurian ikan
lebih banyak dilakukan kapal-kapal berbendera asing, schingga sulit
diidentifikasi dan ditangkap. Kerugian negara akibat penangkapan ikan illegal
oleh kapal-kapal nelayan asing diperkirakan semakin meningkat sejalan
dengan semakin banyaknya jumlah kasus pelanggaran di bidang perikanan.

Penangkapan dengan cara merusak juga meirupakan aksi illegal
fishing, kegiatan penangkapan tkan dilakukan. dengan menggunakan bom
yang merusak biota laut dan terumbu karang. Praktek penangkapan ikan
illegal yang tidak sedikit dilakukan oleh nelayan, kita sendiri adalah
penangkapan dengan bahan peledak. Bagi nelayan, menggunakan bahan
peledak dalam penangkapan ikan merupakan cara yang tidak mudah
dilakukan dan tanpa menggunakan tenaga kerja yang banyak, tetapi juga tidak
membutuhkan biaya yang besar. Akan tetapi, penangkapan ikan dengan cara

ini tentu saja sangat membahayakan karena tidak saja dapat merenggut nyawa



nelayan sendiri tetapi juga mampu membinasakan semua jenis ikan yang ada
pada daerah penangkapan. Hal ini jelas membahayakan perkembangan ikan
dan menghancurkan terumbu karang sebagai habitat mereka hidup, sehingga
dapat menurunkan stok sumber daya ikan secara keseluruhan. (Putra,Y. D.
2015)

Menggunakan peledak atau bom ikan untuk mencari ikan adalah cara
yang paling mudah. Bom ikan dapat dengan mudah dibuat oleh banyak orang.
Cukup dengan menycdiakan beberapa buah botol yang diisi dengan potasium
nitrat yang dicampur dengan kerikil atau ammonium nitrat yang dicampur
dengan minyak tanah, bom ikan bisa langsung digunakan untuk mendapatkan
ikan dengan cepat. Daya ledak bom ikan akan membuat ikan mati dalam
sekejap, bahkan daya dorong grafitasinya dan tekanan di bawah air akan bisa
merusak kandung kemih ikan dan bisa membunuh ikan yang cukup jauh dari
jangkauan bom. ikan ini. Dalam hitungan menit hasil tangkapan sudah bisa
didapatkan dengan tanpa harus bekerja keras. Dalam tulisan ini penulis akan
mengkaji = delik pencemaran, pengerusakan = sumberdaya ikan serta
penangkapan ikan dengan menggunakan bahan terlarang.

Ketentuan pidana bagi pelaku penangkapan ikan dengan menggunakan
bahan peledak diatur dalam pasal 84 ayat (1) rumusannya sebagai berikut:
“Setiap orang yang dengan sengaja di wilayah pengelolaan perikanan
Republik Indonesia melakukan penangkapan ikan dan/atau pembudidayaan
ikan dengan menggunakan bahan kimia, bahan biologis, bahan peledak,

alat/dan atau cara, dan/atau bangunan yang dapat merugikan dan/atau



10

membahayakan kelestarian sumberdaya ikan dan/atau lingkungannya
sebagaimana di maksud dalam Pasal 8 ayat (1), dipidana dengan pidana
penjara paling lama 6 (enam) tahun dan denda paling banyak Rp.
1.200.000.000,00 (satu miliar dua ratus juta rupiah).” Selanjutnya juga diatur
dalam pasal 84 ayat (2)sampai dengan ayat(4) yang menyebutkan ketentuan
pidana bagi pelaku penangkapan ikan dengan bahan peledak oleh nahkoda
atau pemilik kapal beserta anak buahnya, pemilik kapal perikanan, pemilik
perusahaan perikanan, penanggungjawab perusahiaan perikanan, pemilik
perusahaan pembudidayaan ikan , dan penanggungjawab perusahaan
pembudayaan ikan dengan ketentuan pidana yang berbeda-beda. Sanjaya, H.
(2017).
1. Transformasi Alat Tangkap Ikan
Transformasi berasal dari bahasa inggris yang kalau kita simak pada
kamus Pocket Oxford, berasal dari kata dasar “fransform” yang berarti,
“make a dramatic change in the form appearnce, character, etc.,” yang
diterjemahkan secara bebas artinya adalah, segera membuat sesuatu
perubahan total baik dalam bentuk, penampilan, karakter dan seterusnya.
Maka dari itu transformasi yang terjadi di kecamatan Likuang Kalmas
yang dulunya memakai alat tangkap ikan yang tradisional setelah itu
mengalami perubahan memakai alat tangkap ikan modern. Transformasi
alat tangkap ikan adalah sebuah proses perubahan alat tangkap ikan yang
dulunya memakai alat tangkap yang sederhana sehingga beruba mengjadi

alat tangkap yang modern. Perubahan yang dilakukan dengan cara
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memberi respon terhadap pengaruh unsur eksternal dan internal yang
akan mengarahkan perubahan dari bentuk yang sudah dikenal
sebelumnya melalui proses menggandakan secara berulang-ulang atau
melipatgandakan.

Sebagai upaya untuk mengatasi persoalan rusaknya terumbu karang
di Indonesia adalah-melalui konservasi dan pengelolaan sumber daya laut
secara berkelanjutan. Untuk itu pemerintah Indonesia dengan bantuan
dari-beberapa kreditor luar negeri telah mengimplementasikan coremap.
Coremap (Coral Reef Rehabilitation and Management Program) atau
Program Rehabilitasi dan Pengelolaan Terumbu Karang adalah program
jangka panjang yang diprakarsai oleh pemerintah indonesia dengan tujuan
untuk melindungi, merehabilitasi, dan mengelola pemanfaatan secara
lestari terumbu karang serta ekosistem terkait di Indonesia, yang pada
gilirannya akan menunjang kesejahteraan masyarakat pesisir.

Perubahan sosial terjadi dalam pelembagaan sistem yang mengatur
perilaku anggota masyarakat, sementara menekankan perubahan budaya
di masyarakat ditandai dengan penggunaan alat tangkap modern yang
menyebabkan perubahan dalam sistem nilai masyarakat lebih berorientasi
pada nilai-nilai rasional dan komersial dari sistem nilai yang sudah ada
sebelumnya (tradisional). Keberadaan alat-alat memancing yang modern
membuat masyarakat nelayan mendapatkan tangkapan besar, tentu saja

dengan waktu yang lebih singkat dibandingkan dengan alat tangkap
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tradisional, dan ini juga diduga sebagai penyebab masyarakat nelayan
perubahan ekonomi (Asnaeni, 2014).
Komunitas Nelayan

Komunitas nelayan terdiri atas elemen pembentukannya yang saling
berhubungan satu sama lain° dan membentuk satu kesatuan utuh yang
terikat melalui satuan jaringan sosial. Jaringan sosial pada suatu
masyarakat menunjukkan berbagai tipe hubungan sosial yang terkait atas
dasar identitas Kekerabatan, ras, etika, pertemanan, ketetanggaan, atau
pun atas dasar kepentingan tertentu. Jaringan sosial masyarakat adalah
struktur sosial masyarakat itu sendiri. Jaringan sosial adalah pola
hubungan sosial di antara individu, pihak, kelompok atau organisasi.
Suatu komunitas pada dasarnya merupakan kumpulan hubungan yang
membentuk jaringan sebagai tempat interaksi antara satu pihak dengan
pihak lainya. Hubungan komunitas nelayan ini di dasari oleh saling
kepercayaan antara satu sama lain demi mendapatkan ikan sebanyak-
banyaknya. Dalam komunitas nelayan ada yang di namakan seorang
pemimping menangkap ikan. Pemimpin tersebut merupakan menanggun
jawab segala hal yang terjadi dalam proses menangkapan ikan juga
memiliki pengalaman khususnya dalam menangkap ikan itu sendiri.
Wahyuni, N. (2018)

Kajian konsep adalah kajian yang akan  digunakan untuk
mengistilahkan unsur-unsur yang terkandung di dalam fenomena yang

akan diteliti dan bagaimana hubungan di antara konsep-konsep tertentu.
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Pada penelitian transformasi alat tangkap ikan komunitas di era
mudernisasi di Desa kayurangvKecamatan Liukang Kalmas. Kemudian
akan dianalisis bagaimana respon masyarakat terkait transformasi alat
tangkap ikan.

Untuk memudahkan dalam memahami dan menjelaskan hal-hal
mengenai transformast alat tangkap ikan komunitas nelayan dalam
menggunakan' bom ,bius. di Desa Kayurang Kecamatang Liukang
Kalmas. Transformasi adalah perubahan yang  dilakukan dengan cara
memberi respon terhadap perubahan unsur eksternal dan internal yang
akan mengarahkan perubahan dari bentuk yang sudah dikenal
sebelumnya melalui proses menggandahkan secara berulang-ulang atau
melipatgandakan. Transformasi alat tangkap ikan yang terjadi di Desa
Kayurang Kecamatan Liukang Kalmas yang dulunya menggunakan alat
tangkap ikan seperti tombak, panah, mancing pada-zaman sebelum
repormasi yang hasil tangkapannya kurang mecmuaskan bagi para
komunitas nelayan, oleh sebab itu komunitas nelayan berinisiatif untuk
merubah alat tangkap yang di gunakan.

Sehingga para komunitas nelayan menggunakan alat tangkap ikan
yang hasil tangkapanya lebih banyak seperti bom, bius , namun para
komunitas nelayan tidak menyadari bahwa alat yang digunakan
mempunyai dampak positif dan negatif, dimana dampak positifnya itu
mengenai hasil tangkapanya yang lebih banyak dari alat yang di gunakan

sebelumnya, adapun dampak negatifnya yaitu dapat membahayakan diri
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sendiri karena kita lihat alat yang digunakan oleh para komunitas nelayan
itu seperti bom kapan salah teknik menggunakannya bisa membahayakan
diri sendiri.
1. Alat Tangkap
Adapun jenis-jenis alat tangkap yang sering di pakai oleh kemunitas
nelayan sebagai berikut :

a. Jaring ikan merupakan alat di gunakan untuk menangkap ikan. Jaring
ikan terbuat dari benang ataupun nilon ' yang dirancang untuk
menangkap ikan tersebut.

b. Bom ikan merupakan alat untuk menangkap ikan dengan
menggunakan bahan peledak yang dapat menyebabkan kehancuran
sumber daya laut. Pengeboman ikan merupakan salah satu cara
penangkapan ikan untuk mendapatkan jumlah yang lebih banyak.

c.. Bius ikan adalah alat di gunakan untuk menangkap ikan dengan bahan
kimia yang membuat suatu jenis ikan menjadi tidak sadar dan tidak
terkendalikan. Pembiusan ikan merupakan proses untuk membuat
suatu jenis ikan menjadi tidak sadar yang diakibatkan oleh tidak
terkendalinya sehing muda ditangkap.

B. Kajian teori
1. Teori Perilaku menyimpang

Menurut Clinard dan Meier perilaku menyimpang memadang berdasarkan
empat sudut pandang yang Pertama; statistikal (kriteria fisik) yaitu tanda-tanda

adanya sesuatu mulai nampak dalam diri kita artinya segala merilaku yang
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bertolak dari suati tindakan yang bukan biasa atau perilaku yang jarang dan tidak
sering dilakukan.

Kedua ; perilaku menyimpang secra absolut atau mutlak dikatakan bahwa
aturan-aturan dasar dari suatu masyarakat adalah jelas dan kelompok-
kelompoknya harus menyetujui tentang apa yang disebut sebagai menyimpang
dan bukan.

Ketiga; secaraa reaktif, perilaku menyimpang dalam pandangan orang-
orang reaktivis bila berkecnaan dengan reaksi masyarakat atau agen Kontrol sosial

terhadap tindakan yang dilakukan seseorang.

Empat ; seacara normatif, sudut pandang ini di dasarkan atas asumsi
bahwa penyimpangan adalah suatu pelanggaran dari suatu norma sosial.
Perilaku menyimpag - secara normatif = tiartikan bahwa masyarakat harus

mematuhi dan mentaati norma / aturan yang ada.

berkembang melalui tiga tahap yaitu; tahap teoritis (fiktit), tahap metafisik
(abstrak) , tahap positif (ilmiah). Chabibi, M. (2019)

Pada tahap teoritis evolusi menganggap masyarakat sebagai perkembangan
dari bentuk yang sederhana menjadi bentuk-bentuk yang lebih kompleks,mereka
percaya bahwa masyarakat-masyarakat yang berada pada tahap-tahap
pengembangan yang lebih maju akan lebih progresif dan pada masyarakat-
masyarakat lainnya.

Pada tahap metafisik evolusi menganggap masyarakat sebagai

perkembangan dari bentuk yang biasa atau pergeseran dari masayarakat yang
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berada pada tahapan-tahapan perkembagan yang lebih maju dari tahapan
teoritis.

Pada tahap positif evolusi menganggap masyarakat sebagai perkembagan
dari bentuk masyarakat yang lebih maju menuji masyarakat modern.
Perkembagan masyarakat ini berada pada tahapan perkembangan yang dapat di
artikan sebagai masyarakat lebih rasional.

Teori perkembangan evolusi merupakan sebuah perubahan sosial menuju
ke suatu titik tujuan tertentu. Perkembangan evolusi berlangsung dalam jangka
waktu yang lama dimana evolusi ini terjadi mular dari tingkatan sederhana
menuju masyarakat modern. Penganut teori ini percaya bahwa perubahan sosial
bisa direncananakan atau diarahkan ke suatu titik tujuan tertentu. Perkembangan
atau perubahan sosial dari masyarakat berkembang dari tradisional menuju
masyarakat modern:

Darwin (Tufik L.M, 2019) dalam teorinya tentang perkembagan evolusi
mengemukakan dua kata kunci yaitu Seleksi alam dan adaptasi. Seleksi alam
merupakan proses yang terus berlangsung karena lingkungan terus berubah.
Sedangkan adaptasi merupakan proses perubahan sosial yag tidak sejalan
dengan dari perubahan lingkungan.

Secara singkat pendekatan teori evolusi dalam transformasi
mengambarkan bagaimana masyarakat berkembangan dari masyarakat
sederhana menuju masyarakat maju. Perubahan ini yang kemudian menjadi
alasan dimana masyarakat berubah sacara pertahap dan perlahan, yang awalnya

sederhana kemudian berubah menjadi medern. Kemudian dalam teori
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perkembangan mengambarkan bagaimana masyarakat hidup dalam
keseragaman dan memiliki ikatan sosial yang kuat.

2. Teori Struktur fungsional

Teori struktural fungsional di kemukakan oleh Talcott Parsos yang di
kenal sebagai teori struktural fungsionalisme. Dalam teori ini talcott parsos
mengambarkan tetang konsep-konsep imperatif fungsional yang bertujuan agar
sistem bisa bertahan. Imperatif-imperatif teersebut bisa dikenal sebagai AGIL
yang merupakan singkatang dari Adaptation, Goal attainment, integration, dan

Latenc

a. Adptation, merupakan kemampuan masyarakat untuk berinteraksi
dengan lingkungan yang ada dan ala sekitarnya. Hal ini mencaku
segala hal seperti mengmpulkan sumber- sumber kchidupan dan
komoditas dan redistribusi sosial.

b. Goal attainment, merupakan kecakapan untuk mengatur dan
menyusun tujuan-tujuan masa depan dan membuat keputusan yang
sesuai dengan tujuan tersebut. Pemechan permasalahan politik dan
sasaran sosial adalah bagian kebutuhan ini.

c. Integration, merupakan harmonisasi keseluruhan anggota sistem
sosial setelah sebuah general agreement mengenai nilai-nilai atau
norma-norma pada masyarakat telah ditetapkan. Di sinilah peran nilai

tersebut sebagai pengintegrasi sebuah sistem sosial.
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d. Latency, merupakan pemeliharaan pola, dalam hal ini nilai- nilai
kemasyarakatan tertentu seperti budaya, bahasa, norma, aturan, dan

sebagainya.

Struktur fungsionalisme ini juga menilai bahwa tindakan itu terjadi pada
siati kondisi yang unsurnya sudah pasti, sedangkan unsur-unsur lainnya
digunakan sebagai alat untuk mecapai tujuan. Dengan kata lain tindakan
diasumsikan sebagai kenyataan- sosial ‘terkecil dan merdasar yang unsur-
unsurnya‘ berupa alat, tujuan, situasi, dan-norma. Dalam tindakan, individu
pelaku dengan alat yang ada akan mencapai tujuan dengan berbagai macam
cara, dan individu itu sendiri dipengaruhi oleh kondisi yang dapat membantunya

memilih tujuan dengan bimbingan nilai dan ide seta norma.

C. Kerangka Berpikir

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahut fenomena Dampak sosial
Transformasi alat tangkap ikan yang terkandung dalam komunitas nelayan di
Desa kayurang Kecamatan Liukang Kalmas. Kemudian akan dianalisis
bagaimana respon masyarakat terkait dampak sosial transformasi alat tangkap
ikan. Setelah peneliti suda mengetahui fenomena transformasi alat tangkap
ikan komunitas nelayan dan respon masyarakat terhadap perubahan yang
terjadi di dalam kelompok-kelompok nelayan yang menyebabkan fenomena
bersifat negatif pada lingkungan laut dan terumbu karang tersebut.

Maka peneliti mempunyai beban tugas yang harus dilakukan untuk
menjelaskan hal-hal mengenai fenomena transformasi alat tangkap ikan

komunitas nelayan di Desa Kayurang kecamatan liukang kalmas yang
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menimbulkan hal-hal yang bersifat negatif yang merupakan kerusakan
terhadap lingkungan laut dan terumbuh karang tersebut. Dengan itu peneliti
berharap agar komunitas nelayan ada kesadaran terhadap lingkungan laut dan

terumbu karang dan respon yang baik terhadap masyarakat tersebut. Peneliti

juga berharap pada komun agar menyadari bahwa alat yang
bukan hanya terhadap

dapat juga
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BAGAN KERANGKA BERFIKIR

Komunitas Nelayan

‘ \
LY ™
sosial sacara bertahap dan
perlahan yang menjadikan

masyarakat sederhana
menjadi modern
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Judul Nama Tahun Hasil Peneliti Perbedaan dan

No | Penelitian Peneliti Publikasi Penelitian

1. | Dinamika Arif Satria & | 2019 Menunjukan bahwa | 1. Perbedaan
Peraktek Sasi | Ahmad Mony terdapat tiga hal penelitian yang
Laut di utama yang saya teliti yaitu
Tengah mempengaruhi transformasi
Transformasi praktek sasi laut alat tangkap
Ekonomi dan yaitu; integrasi ikan dengan
Politik Lokal produk  perikanan mengunakan

strategis seperti alat tangkap
lola, Teripang, dan ikan bersifat
lobster ke sistem negatif  yang
pasar telah berubah menimbulkan
kelembagaan sasi kerusakan

laut dari sistem lingkungan laut
tradisional.

2. | Perubahan Muhlis Hajar | 2016 Menunjukan bahwa | 1. Perbedaan
Ekonomi Adiputra perubahan ekonomi penelitian yang
Masyarakat masyarakat nelayan saya teliti bahwa
nelayan dari dari alat tangkap perubahan  alat
alat ‘tangkap ikan teradisional ke tangkap ikan
ikan modern masih dalam komunitas
tradisional ke belum mengalami nelayan  bukan
modern peningkatan hanya memakai

sebagaiman alat pembiusan,

mestinya. akan tetapi juga
menggunakan
alat tangkap
yang sifatnya
perusak
lingkungan laut
dan kehancuran
terumbu karang
juga dapat
membahayakan
diri sendiri.

3. | Jaringan Suwaib 2014 Menunjukan bahwa | 1. Perbedaan
sosial Amiruddin karakteristik Penelitian ini
pemasaran komunitas nelayan yang saya teliti
pada tradisional di lontar yaitu
komunitas melakukan karakteristik
nelayan penangkapan ikan komunitas
tradisional ber dasarkan pada nelayan
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banten

jenis alat tangkap
yang di  miliki
terdiri dari rejung,
jaring insang, ikan
kareng, kapasitas
mesin perahu
adalah 15-17 orang.

tradisional  dan
modern
kapasitasnya
kapalnya
sebanyak
orang.

7-10

Transformasi
mata
pencaharian
dari petani ke
nelayan  di
pantai depok
desa
parangtritis

Dwi
Sulistiyono &
Mohammad
Gamai
Rindarjono

2015

Menunjukan bahwa
ada dua faktor yang
menyebabkan
terjadinya
perubahan
pencaharian,
faktor
meliputi;
ekologis,
kepemihkan lahan
semakin
sempit,tekanan
ekonomi, rendanya
tingkat pendidikan
dan  keterampilan
yang dimiliki oleh
masyarakat  serta
adanya komunitas
jaring erct.
Sementara = faktor
eksternal
disebabkan  oleh
pengaruh-pengaruh
dari luar melalui
agen of change
adanya nelayan
pendatang,
perhatian
pemerinta,
pariwisata
berkembang.

mata
yaitu
internal
kondisi

sector
yang

Perbedaan
penelitian
saya teliti
perubahan
pencaharian
tradisional menjadi
mata pencaharian
yang modern,

di sebabkan
kurannya
penghasilan dengan
mata pencaharian
tradisional di
bandingkan  mata
pencaharian
modern itu sendiri.

yang
yaitu
mata

Trasformasi
pengetahuan
penangkapan
ikan pada
komunitas
parengge di
kaili
kecamatan

Masgaba
Umar

2018

Menunjukan bahwa
keberadaan

parengge (nelayan
yang menggunakan
pukat cincin) di
kaili mulai sejak
tahun 2004.
Nelayan rengge

Perbedaan

penelitian yang
saya teliti yaitu
komunitas nelayan
dalam  belakukan
penangkapan ikan
tidak menggunakan
alat tangkap pukat
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bissappu,
kabupaten
bantaeng

dari Galesong
datang ke Kkaili
mencari dan
menangkap ikan di
sekitar perairan
bantaeng.

cincin akan tetapi
komunitas nelayan

hanya

menggunakan alat
tangkap ikan
dengan cara

membius dan bahan
peledak.




BAB III

METODE PENILITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penilitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif, dengan menggunakan penelitian ini. menyelidiki tentang masalah
sosial dan dianalisis dengan prosedur statistik untuk menentukan apakah
generalisasi prediktif teori penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan
dan_menggunakan. analisis deskriptit kualitatif lapangan yang dingunakan
untuk menggambarkan problematika yang sedang terjadi dan menjelaskan
atau meringkaskan berbagai kondisi, situasi, fenomena atau berbagai variabel
penelitian menurut kejadian sebagaimana adanya yang dipotret, diwawancara,
diobservasi, serta yang dapat diungkapkan melalui bahan-bahan documentasi.
Sedangkan pedekatan yang terdapat pada penelitian ini yaitu pendekatan studi
kasus. Jenis pendekatan studi kasus ini merupakan jenis pendekatan yang
digunakan untuk menyelidiki dan memahami sebuah kejadian atau masalah
yang telah terjadi dengan mengumpulkan berbagai macam informasi yang
kemudian diolah untuk mendapatkan sebuah solusi agar masalah yang
diungkapkan dapat terselesaikan. Hal ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa peneliti ingin memahami, mengkaji secara mendalam mengenai
transformasi alat tangkap ikan di era modernisasi.

B. Lokasi dan waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Kayurang Kecamatan liukang Kalmas

Kabupaten Pangkajenen dan Kepulauan. Pilihan lokasi ini sebagai subjek

24
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penelitian karena mempunyai beberapa alasan tertentu,antara lain :

a. Untuk mengetahui kapan terjadinya transformasi alat tangkap ikan
modern (bom,bius) di Desa kayurang kecamatan liukang kalmas
tersebut.

b. Untuk mengetahui lebih dalam pandangan pemerintah dan
masyarakat terjadinya transformasi alat tangkap ikan medern dan

bagai mana kesadarangnya terhadap maritim.

Jenis Kegiatan Bulan I Bulan2 Bulan 3

II I | 1v

Penyusunan
judul

Penyusunan
proposal

Kolsultasi
pembimbimg

Seminar
proposal

Pengurusan izin
penelitian

Penelitian

Penyusunan
Skripsi

Konsultasi
Skripsi

Seminar Skripsi




26

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu transformasi alat tangkap
ikan komunitas nelayan di Era modernisasi. Adanya beberapa hal membuat
peneliti hingga tertarik untuk mengkaji permaslahan tersebut, diantaranya
adalah terjadinya perubahan sosial secara sederhana kemudian menjadi maju

dan modern.

D. Informan Penclitian

Informan - (narasumber) . penclitian adalah seseorang yang memiliki
informasi mengenai objek penelitian. Informan merupakan orang yang benar-
benar mengetahui permasalahan yang akan diteliti. Informan penelitian ini
meliputi tiga macam yaitu ; (1) informan kunci, yaitu mereka yang
mengetahui dan memiliki informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian.
(2) informan ahli, yaitu mereka yang terlibat secara langsung dalam interaksi
sosial yang diteliti dan (3) informan tambahan, yaitu ‘mereka yang dapat
memberikan informasi. walaupun tidak langsung tcrlibat dalam interaksi
sosial yang sedang diteliti.

Berdasarkan yang telah disebutkan diatas maka peneliti akan
menggunakan teknik purposive sampling dalam menentukan informannya.
Purposive sampling merupakan penentuan informan tidak didasarkan atas
strata, kedudukan, pedoman, atau wilayah. Tetapi didasar pada adanya tujuan
dan pertimbangan tertentu yang tetap berhubungan dengan permasalahan

penelitian.
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Yang menjadi informan penelitian yaitu :
1. Informan Kunci, yaitu terdiri dari kepala desa, kepala dusun.
2. Informan Ahli, yaitu terdiri dari komunitas nelayan jumlahnya 9 orang.
3. Informan Tambahan yaitu masyarakat yanmg terlibat secara langsung
dalam interaksi sosial yang ingin di teliti jumlahnya 6 orang.
E. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Adapun jenis data yang digunakan dalam’ penelitian ini. yaitu data
kualitatif. Data kulitatif adalah data yang bersifat terstruktur atau berpola
sehingga ragam data yang diperoleh dari sumber riset lebih mudah dibaca oleh
peneliti.
2. Sumber data
Sumber data penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan sumber
skunder. Sumber data dalam penelitian kualitatif ialah :
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh informan atau
narasumber, seperti hasil dari wawacara dengan menggunakan alat
pengukuran dan alat pengambilan data langsung sebagai sumber informasi
yang dicari. Sumber data primer adalah responden individu dan kelompok,
hasil observasi. Dalam peneliti yang dilakukan oleh peneliti, peneliti
mendapatkan data primer dari kepala desa, kepala dusun, serta masyarakat

setempat khsusunya di Desa kayurang Kecamatan Liukang Kalmas.
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b. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang berasal dari sumber kedua yang

dapat di peroleh atau yang dikumpulkan oleh orang yang melakukan

penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya dari

perpustakaan atau dari laporan dari peneliti terdahulu. Dalam penelitian

yang dilakukan oleh peneliti, peneliti mendapatkan data sekunder dari

informasi kepala desa atau kepala dusun.
F. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat peneliti
adalah adalah peneliti itu sendiri. Instrument penelitian yang digunakan oleh
peneliti adalah instrument pokok dan instrument penunjang. Instrument pokok
adalah’ manusia. itu sendiri dalam hal ini peneliti itu sendiri, dan instrument
penunjang yang dimaksud dengan hal ini yaitu kamera, telepon gengam untuk
alat rekam, pensil, pulpen, dan buku. Kamera dilakukan ketika penulis melakukan
observasi untuk merekam kejadian yang penting dalam .suatu peristiwa baik
dalam bentuk foto maupun video. Alat rekaman digunakan untuk merekam suara
ketika mengambil data, baik menggunakan metode wawancara, observasi, dan
sebagainya. Sedangkan pensil, pulpen dan buku digunakan peneliti menulis
informasi yang di dapat dari yang diwawancarai.

G. Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data,
dimana satu sama lain mempunyai fungsi yang berbeda dan hendaknya dapat

digunakan secara tepat sesuai dengan tujuan penelitian dan jenis data yang akan
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digali. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode, yaitu observasi,

wawancara, dokumentasi dan partisifatif.

l. Observasi
Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati objek penelitian secara langsung. Hal itu
bertujuan untuk memperoleh hasil yang akurat karena peneliti dapat menyaksikan,
memahami, serta memperhatikan objek dari dekat.
2. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang menghendaki
komunikasi langsung antara peneliti dan subjek yang diteliti atau responden.
Wawancara terbagi menjaadi dua yaitu :

a. Wawancara -~ Terstruktur, dalam wawancara terstruktur, peneliti telah
mengetahur dengan pasti informasi apa yang hendak digali dari narasumber.
Pada kondisi ini, peneliti biasanya sudah membuat daftar pertanyaan secara
sistematis.

b. Wawancara Tidak Terstruktur, jenis wawancara ini adalah wawancara bebas
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang berisi pertanyaan
yang spesifik, namun hanya memuat poin-poin penting dari masalah yang
ingin digalih oleh responden. Dan juga peneliti banyak menggunakan
wawancara tidak terstruktur, karena hal ini memberikan kebebasan subjek
peneliti dalam memberikan informasi.

3.  Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan peneliti untuk
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memperoleh data dengan cara menggali kumpulan data verbal baik yang
berbentuk tulisan atau tidak. Dokumen yang dapat digunakan dalam
pengumpulan data dibedakan menjadi dua yaitu :
a. Dokumen Primer, yaitu dokumen yang ditulis oleh orang yang langsung
mengalami suatu peristiwa, misalnya autobiografi.
b. Dokumen Sekunder, ~yaitu dokumen yang ditulis berdasarkan oleh
laporan/cerita orang lain misalnya biografi. .
H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses mencari dan meyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain sehingga dapat dan muda di pahami, dan dapat
dikonfirmasikan kepada orang lain. Analisis data kualitatif adalah bersifat
induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh.
1) Reduksi Data
Reduksi data  adalah  suatu bentuk / analisis. .yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu
dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat
diambil.
2) Penyajian Data
Penyajian data adalah rangkaian organisasi informasi yang
memungkingkan penelitian dilakukan. Penyajian data di peroleh dari berbagai

jenis, jaringan kerja, keterkaitan kegiatan atau table.
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3) Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis data.
Penelitian harus mengerti dan tanggung terhadap sesuatu yang diteliti

langsungan di lapangan dengan menyusun pola-pola pengarahan dan sebab

akibat.

masyarakat ' "\
o / Abks



BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Umum Desa Kanyurang kec. Liukang kalmas kab. pangkep

1.

Kota Pangkep

Kabupaten pangkajene dan kepulau (pangkep) yang membentuk di bagian
barat Provinsi Sulawesi Selatan, wilayahnya terbagi menjadi 3 bagian yaitu
pesisir, daratang tinggi, dan kepulauan. Wilayah kepulavan. di kabupaten
pangkep terdiri dari 112 pulau. Kabupaten ini terdiri dari 12 kecamatan, yaitu
9 kecamatan terdapat di daratan dan 3 kecamatan yang ada di kepulauan. 9
kecamatan yang terletak di daratan adalah kecamatan pangkajene, balloci,
bungoro, labakkang, marang, segeri, tondong tallasa dan mandalle, sedangkan
kecamatan yang terletak di wilayah kepulauan meliputi kecamatan liukang
kalmas tupakbbiring, liukang tanggaiya dan liukang kalmas.
Kecamatan Liukang Kalmas

Liukang kalmas atau Kalukuan Masalima adalah sebuah kecamatan di
kabupaten pangkajene, sulawesi sclatan, Indonesia. Kabupaten ini mencakup
wilayah 18 pulau yang berbatasan langsung dengan di sebelah utara dan jawa
timur/laut jawa di sebelah barat. Ibu kota kecamatan Liukang kalmas berada di
pulau Kalukalukuang, yang terletak sekitar 208 km di barat daya kota
pangkajene, Ibu kota kabupaten pangkep. Pulau yang terjauh adalah
pammantauan dan

Masalima (Pammas) yang berjarak 85 km dari ibu kota kecamatan dan 293

km dari sebelah barat ibu kota kabupaten pangkep.

32
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Kecamatan liukang kalmas terdiri dari 6 desa dan 1 keluarahan yaitu: desa
dewakang, desa doang-doangan lompo, desa kanyurang, desa marasende, desa
pammas sabaru, Kelurahan kalukuang. Desa dewakang mencakup 3 pulau,
yaitu Dewakang Lompo, Dewakang Caddi, dan Bangka Ulang. Desa Doang-
Doangan Lompo mencakup 1 pulau. Sedangkan desa kanyurang mencakup 3
pulau, yaitu: Desa Doang-Doangan Caddi, Bangko-Bangkoang dan Butung-
Butungan. Doang-Doangan Lompo, dan Marasende juga termasuk desa dan
pulau liukang kalmas. Salah satu desa tersebut yang menjadi pusat penelitian
mengenai  transformasi alat tangkap ikan komunitas nelayan di era
modernisasi adalah desa kanyurang kecamatan liukang kalmas Kabupaten
Pangkajene dan kepulauan.

3. Desa Kanyurang

Desa Kanyurang adalah salah satu desa di kecamatan Liukang kalmas,

kabupaten Pangkajene dan kepulauan, sulawesi selatan. Desa ini terdiri atas 3
pulau, 'yaitu; Butung-Butungan, Doang-Doangan  Caddi, dan Bangko
bangkoang. Mata pencaharian masyarakat desa kanyurang yaitu petani
rumput laut dan nelayan.

Faktor penelitian ini adalah kawasan kepulauan dan kawasan pesisir, di
Dusun Pulau Butung-Butungan, desa Kanyurang berada di kecamatan liukang
kalmas.

4. Dusun Pulau Butung-butungan
Pulau Butung-Butungan merupakan pulau yang berada di desa kanyurang

kecamatan liukang kalmas kabupaten pangkajene dan kepulauan. Batas-batas
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wilayah Pulau Butung-Butungan adalah sebagai berikut:
a) Sebelah utara berbatas dengan perairan Kalimantan timur.
b) Sebelah selatan berbatasan dengan pulau Bangko-Bangkoang.

c) Sebelah selatan berbatasan dengan pulau doang-doangan caddi.

Luas wilayah pulau Butung-Butungan yaitu 480900 M2 atau 48.900 Ha.
pulau Butung-Butungan terdiri atas 4 RT. Dengan jumlah penduduk 1250 orang
yang terdiri dari laki-laki =609 jiwa dan perempuan = 641 jiwa yang terbagi

dalam 305 kepala keluarga.

Gambar 4.1 Pulau Butung-Butungan

B. Keadaan Geografis
1. Geografis Kota Pangkep

Kabupaten Pangkajene dan kepulauan dengan luas wilayah 1.112,29 km2
atau 111.229 dan mempunyai ketinggian tempat rata-rata 8 meter diatas
permukaan Laut. Secara Geograafis Kabupaten Pangkajene dan kepulauan

terletak diantara 40 40’ LS Sampai 8000’ LS dan diantara 1100 BT sampai



35

dengan 119048°67°’BT. Adapun batas-batas wilayah administrasi Kabupaten

Kepulauan Pangkajene Kepulauan adalah:

b) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Barru;

c) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Maros;

d) Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bone dan Kabupaten
Maros;

e) Sebelah Barat berbatasan dengan Selat:Makassar

2. Geografis Kecamatan Liukang Kalmas

Secara geografis, pulau kalukalukuan terletak pada 0511°38,2”LS dan
1173921,6”BT. Pulau ini adalah satu-satunya pulau yang termasuk dalam
wilayah kelurahan kalukalukuang dan merupakan pusat pemerintahan kecamatan
liukang kalmas. Pulau kalukalukuang berbatasan dengan perairan selat makassar
di sebelah utara, sclatan dan barat, sedangkan di sebelah timur berbatasan dengan
perairan pulau bangko-bangkoan . bentuk daratan pulau rclatif datar dengan
ketinggian kurang dari 2 meter dari permukaan laut dengan teksur bertahan,
sedangkan pantai di bagian selatan pulau cenderung datar dan tidak terdapat
pelindungan pantai, sehingga ketika musim timur, terjadi penggerusan atau abrasi
pantai yang terlihat dari bergeseran garis pantai ke arah dalam daratan pulau.
Pulau kalukalukuan sebagaimana pulau-pulau lain dalam wilayah kecamatan
liukang kalmas dipengaruhi oleh dua musim yang berlangsung secara bergantian

sepanjang tahun yaitu ; musim barat dan musim timur.
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a. Geografis Desa Kanyurang

Desa Kanyurang, secara geografis terletak di laut wilayah pangkep berada
pada posisi 0502°35.88” LS dan 11753°07.2” BT dan merupakan pusat
pemerintahan, kecamatan ILiukang tangngayya pulau ini di sebelah Utara
berbatasan dengan pulau Butung-Butungan, di sebelah Timur dengan Pulau
Marasende, di sebelah Selatan dengan Doang-Doangan Lompo, da di sebelah
Barat dengan periran Selat Makassar.

Jarak Desa Kanyurang dari pusat pemerintahan kecamatan (Keluarahan
Kalukalukuang) +7mil=ibu kota kabupaten +170 mil dan ibukota propinsi +145
mil. Waktu yang dibutuhkan antara 10 dan 12 jam dari pelabuhan paotere kota
makassar dengan menggunakan kapal nelayan.

3. Keadaan Penduduk

Penduduk merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam kaitannya
dengan pelaksanaan pembangunan. Bahkan dapat dikatakan bahwa penduduk ini
menempati posisi yang paling utama karena pembangunan itu sendiri merupakan
upaya manusia dan untuk kepentingan manusia yang bersangkutan.

Selama kurun waktu tahun 2016 jumlah penduduk Kabupaten Pangkep yang
tersebar di 12 kecamatan terus meningkat (BPS Kabupaten Pangkep, 2016). Pada
tahun 2016 penduduk kabupaten ini berjumlah 279.887 orang, pada tahun 2017
meningkat menjadi 285.172 jiwa. Pada tahun 2018 dan 2019 meningkat menjadi
332.674 jiwa. Pada tahun 2020 meningkat menjadi 345.775 jiwa.

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan memiliki 13 Kecamatan. Kecamatan

terjauh dari ibu kota Kabupaten adalah Kecamatan Liukang Tangaya yaitu sejauh
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291,29 km Kabupaten Pangkajene dan kepulauan merupakan daerah yang
mempunyai lklim Tropis Basa (Type B) dengan musim kemarau. Curah hujan
disuatu wilayah (Tempat) dipengaruhi oleh keadaan iklim geografi dan

perputaran/pertemuan arus udara. Oleh karena itu jumlah cuarah hujan beragam

menurut bulan dan letak stasiun p Pada tahun 2020 rata-rata hujan

perbulan sekitar 201,33



BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Dari hasil kajian yang penulis lakukan, penulis mendapatkan beberapa
informasi dan data mengenai transformasi alat tangkap ikan komunitas nelayan.
Data dan informasi tersebut diperoleh dari beberapa . informan yang dijadikan
sebagai tempat untuk mendapatkan informasi. Diantaranya kepala desa, kepala
dusun, dan masyarakat nelayan yang terlibat langsung ‘dalam proses wawancara
tersebut.
1. Proses Trasfiormasi Alat Tangkap Ikan komunitaas Nelayan di era
modernisasi Desa Kanyurang Kecamatan Liukang Kalmas.
Transformasi adalah perubahan terhadap suatu hal atau keadaan. Jika
suatu hal atau keadaan yang berubah itu adalah budaya itulah yang mengalami
perubahan. Perubahan * pemikiran masyarakat pun juga _dipengaruhi oleh
modernisasi yaitu yang awalnya masyarakat menentang untuk memiliki alat
tangkap ikan yang suda modern di karenakan mereka khawatir sumber daya ikan
akan habis, akan tetapi karena mereka tahu manfaatnya besar, akhirnya mereka
menerima alat tangkap ikan yang modern. Maka dari itu transformasi alat
tangkap ikan yang terjadi di pulau butung-butungan yang dulunya menggunakan
alat tangkap ikan yang tradisional seperti jaring, pancing dan panah setelah itu
mengalami perubahan penggunaan alat tangkap ikan modren seperti bom dan

bius.
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Perkembangan transformasi industri penangkapang ikan dalam komunitas
nelayan dapat ditelusuri melalui beberapa perubahan dalam hal investasi,
terknologi dan manajemen. Perubahan dapat ditelusuri melalui kurun waktu
sebelum berlansungnya modernisasi perikanan dan kurun waktu sesudah
berlangsungnya modernisasi perikanan. Pembagian ini dilakukan untuk dapat
melihat transformasi industri penangkapan yang lebih jelas dalam komunitas
nelayan di pulau butung-butungan.

Untuk mengetahui keadaan di lokasi penelitian, maka pencliti selanjutnya
melakukan wawancara dengan kepala desa bapak A. M. (59 th) yang mengatakan

bahwa:

Bahasa Mandaar:

“ moa namappau’i tau masa ala nanipake mapemalai ba’u polebo
liwa bahayana anna makara-kara’e anu dila’l dilebo, ivaku bassa
pamarenta mapakainga masaraka anna mala naissang mo’anu
napake mapembalai ba’u di’o liwa mabahayana anna makara-kara’e
dilai dilebo.” (Hasil wawancara Minggu, 8 januari 2023).

Terjemahan:

“Terkait transformasi alat tangkap ikan yang digunakan masyarakat
nelayan itu sangat mambahayakan dan merusak terumbukarang, kita
sebagai pemerinta setempat cuman bisa memperingati masyarkat agar
bisa menyadari bahwa alat yang di pake sangat beresiko dan
menghancurkan lingkungan laut kita sendiri (Hasil wawancara
Minggu, 8 januari 2023).

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan kepala desa sebagai informan
dapat disimpulkan bahwa berbicara tentang transformasi alat tangkap ikan itu

tergantung bagaimana masyarakat nelayan bisa memudahkan untuk

mendapatkan ikan dengan muda, bahkan alat yang dipake itu sangat berbahanya
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dan dapat merusak lingkungan laut tersebut. Yang dipikirkan masyarakat
nelayan atau komunitas nelayan itu hanya keberhasilan dan mudanya
mendapatkan ikan yang dapat memenuhi kebutuhan sehri-harinya. Sebagai
pemerinta setempat Cuma bisa memahamkan bahwa alat yang dipake itu bukan
hanya membahayakan dan merusak bahkan juga itu merupakan pelanggarang.
Selanjutnya peneliti-melakukan waawancara dengan kepala desa, maka
selanjutnya peneliti. melakukan waawancara dengan kepala dusun bapak S. I (40

th) dia mengatakan bahwa :

Bahasa Mandar:

“iaku bassa - pak dusun, purami upaingarang inai-inai
babaraccung anna magolla-golla kareppemai dikarangan nidendia.
bassa masaraka maidi ruai ida mappirangg die digena pau-pau’u,
mo’a namappau’i tau die digena sitonga-tonganna anu napongau
polebo, bassa nau’a anunapake mappemalai bau anu nilarang, bassa
masaraka idai na penuli mua anu nilarang dio, semata-mata naua
iautopa iau pattanggun nampana anu upogau (hasil wawancara
Senin, 9 januari 2023)

Terjemahan:

“Sebagai kepala dusun, suda saya permgati bahwa barang siapa
melakukan pengeboman dan pembiusan di kenakan sangsi. Tapi
masyarkat kebanyakan yang masih melakukan bahkan sangsi tersebut
disepelekan dan juga mengatakan kami yang tanggung sendiri
resikonya (Wawancara 9 januari 2023).

Berdasarkan hasil wawancara yang dengan kepla dusun dapat disimpulkan
bahwa komunitas nelayan menyepelekan dari sangsi yang suda di keluarkan

oleh yang berwenang, bahkan komunitas mengatakan kami sendiri yang akan

menanggun dari resiko yang kami lakukan.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan bapak M. A (41 Th)
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selaku masyarakat nelayan, dia mengatakan bahwa:

Bahasa Mandar:

“watuna idapa mappake baraccung anna golla-golla diola mai yami,

peaddi nipake mapemalai ba’u, tappana latto nisanga baraccung
anna golla-golla mapamalomo mapemalai ba’u, iyamoturio anna
mapake ta’u baraccung anna golla-golla ma’umi nauwissang moa
mabahayai to mapake. (Hasil wawancara Senin, 9 januari 2023).

Terjemahan:

“Sebelum kami menggunakan bom, bius; dulu kami memakai alat
pancing, panah, kemudian itu dengan munculnya alat peledak,bius
yang memudahkan mendapatkann ikan, sehingga kami menggunakan
alat bom, bius, walau pun kami tau sangat membahayakan bagi orang
yang melakukannya (Hasil wawancara Senin, 9 januari 2023).

Dari hasil wawancara dengan bapak musa sebagai informan dapat
disimpulkan bahwa perubahan alat tangkap ikan komunitas nclayan terjadi ketika
muncul alat tangkap ikan seperti bom,bius yang dimana komunitas nelayan lebih
muda untuk mendapatkan ikan, walau komunitas nelayan menyadari bahwa alat

tangkap tersebut sangat beresiko bagi pelakunya.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara ke bapak H. N (59 Th) selaku

masyarakat nelayan, dia mengatakan bahwa:

Bahs Mandar:

“Diwattu mapake baraccung anna golla-golla di ta'ung 2015,
iyamorie annipake mapamalomo mapemalai ba’u, ida,l bassa anu
nipake meddiolo, momi ni’issang mo’a mabahayai di alawe’u (Hasil
wawancara Rabu, 10 januari 2023).

Terjemahan:

“Alat bom,bius kami memulai memakainya pada tahun 2015 yang
dimana alat tersebut sangat memudahkan kami mendapatkan ikan,
tidak seperti alat yang dulu kami pakai, walau kami tahu bahwa alat
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tersebut membahyakan diri sendiri (Hasil wawancara Rabu, 10 januari
2023).

Hal demikian diperkuat oleh hasil dari wawancara ketiga yang telah

diungkapkan oleh bapak H.N (37 Th) selaku masyarakat setempat, yaitu:

Bahasa Mandar:

“mangapi iyami-anna nipemile mapalke baraccung anna golla-golla,
ida ni pasiagga mapake peang, ni’'issang baggi mo’a baraccung anna
golla-golla mabahayai to mapake, iyamotu'u rio baraccung anna
golla=golla  mapamalomo i mapemalai  ba’u maidi, mo nani
pasitengangi peang anna patte (Hasil wawancara Kamis, 11 januari
2023).

Terjemahan:

“ kenapa kami justru memili memakai alat bom buis, di banding
dengan alat pancing dan panah, kami tau bahwa alat bom,bius sangat
membahayakan bagi diri sendiri dengan alat bom, bius itu sangat
memudahan kita mendapatkan jumlah ikan yang banyak di banding
dengan alat pancing dan panah (Hasil wawancara Kamis, 11 januari
2023).

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada informan maka
dapat dikatahui bahwa masyarakat pulau butung-butungan itu dulunya memakai
alat tradisonal seperti pancing dan panah, kemudian itu déngan muncilnya alat
modren seperti bom,bius yang -lebih memudahkan untuk mendapatkan ikan,
sehingga masyarakat menggunakan bom,bius tersebut. Adanya alat tangkap ikan
modren ini, masyarakan lebih mudah untuk mendapatkan ikan dan dapat
memenuhi kebutuhannya dalam kehidupan sehari-hari bersama keluarganya,
walau dengan alat tersebut sangat beresiko dengan penggunanya yang dapat
membahayakan diri sendiri, dan dapat diketahui pula masyarakat pulau butung-

butungan penggunakan alat bom,bius itu pada tahun 2015
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2. Dampak Sosial Transformasi Alat Tangkap Ikan Komunitas Nelayan

di desa kanyurang kecamatan likang kalmas.

a. Rusaknya Terumbu Karang

Terumbu Karang merupakan ekosistem laut yang dapat memegan peranan
penting bagi kehidupan yang ada dilaut, bahkan memeliki manfaat yang cukup
besar bagi kehidupan ikan, dengan adanya terumbu karang sehigga dapat
menahan energi ombak yang besar juga dapat membantu menjaga ekosestem
pantai agar tetap terlindung. Pertubuhan terumbu karang mejadi kurang baik
dikarenakan tingkah laku manusia itu sendiri. Kurangnya tingkat kesadaranya
komunitas nelayan terhadap terumbu karang, dengan adanya alat tangkap ikan
yang digunakan oleh komunitas nelayan yang mengakibatkan hilangnya
keseimbangan ekosistem laut, dengan dampak yang ditimbulkan oleh alat
tangkap ikan yang digunakan komunitas nelayan tersebut - sangat-sangat
membuat terumbu. karang menjadi hancur.

b. Banyaknya ikan mati sia-sia (Kurangnya populasi Ikan)

Ikan merupakan salah'satu makhluk hidup yang memiliki peranan penting
terhadap kehidupan manusia juga merupakan sumber kehidupan yang paling di
butuhkan. Oleh karena, populasi ikan tidak dipungkiri menjadi punah jika
keseimbangna ekosistem laut itu tidak terjaga dan tidak diperhatikan, hanya
semata-mati ingin mendapatkan kehidupan yag tidak memerhatikan keadaan.

Kepunahan dan hilanya keseimbangan ekosistem laut itu sendiri dengan

kurangnya kesadaranya manusia terhadap populasi di laut tersebut. Kurangnya
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kesadarang manusia terhadap habitat kehidupan dalam populasi ikan itu
merupakan faktor mulanya sumber kehidupan menjadi punah.
c. Rusaknya habitat ekosistem laut.

Habitat adalah lingkungan perairan laut yang merupakan ekosistem
kehidupan laut yang memiliki peranan sangat penting dalam kehidupan
manusia. Dengan adanya keseimbangan ekosistem laut tersebut maka
lingkungan laut menjadi sejahterah, sebaliknya jika keseimbangan ekosistem
laut itu tidak terjaga maka lingkungan laut akan hancur. Oleh kalrena itu,
komunitas nelayan harus menyadari bahwa menjaga keseimbangan ekosistem
laut sama halnya menjaga kehidupan kita sendiri.

Dampak transformasi ini sangat beresiko pada masyarakat, perubahan
suatu hal atau keadaan yang terjadi dalam masyarakat, perubahan adalah
perkembangan industri pengkapang ikan dalam komunitas nelayan dapat
ditelusuri melali . beberapa perubahan dalam hal investasi, teknologi dan
manajemen. Perubahan dapat ditelusuri melalui kurun .waktu sebelum dan
sesudah berlangsungnya modernisasi tersebut.

Dampak dari transformasi alat tangkap ikan dalam komunitas nelayan
dapat dtelusuri dan dilihat dari masyarakat yang kemudian perkembangan alat
penangkapan ikan yang dipakai oleh komunits nelayan. Untuk mengetahui
secara jelas dampak alat yang dipakai oleh komunitas nelayan, maka peneliti
melakukan wawancara dengan bapak N. S (39 Th) selaku masyarakat nelayan,

dia mengatakan bahwa :
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Bahasa Mandar:

“moa namapau’i ta’'u anu nakara-kara’e baraccung anna golla-golla
liwa’l makara-kara’ena anu dila’l dilebo,anna mabahaya sanna di
alaweta, anu nakara-kara’e ni issang memaddi, iamori’o iami anna
malomo mapemalai ba’u (Hasil wawncara Jum’at, 12 januari 2023).

Terjemahan:

“berbicara terkait dengan dampak pengeboman dan pembiusan, itu
dapat marusak terumbu karang dan juga dapat membahayakan diri
sendiri, dampak tersebut kami sadari itu sembua, akan tetapi dengan
alat ini, kami lebih muda untuk mendapatkan ikan (Hasil wawancara
Jum’at, 12 januari 2023).

Hal demikian. diperkuat oleh hasil dari’ wawancara kedua yang telah

diungkapkan oleh bapak A. H (54 Th) selaku masyarakat tempat, yaitu:

Bahasa Mandar:

“baraccung anna golla-golla iamori’e anu nipake mapasilabi
atu’atu’oang, ni issang baggi mo’a makara-kava’e anu dilai dilebo
anna mabahaya lao di ta’'u (Hasil wawancara Sabtu, 13 januari 2023).

Terjemaan:

“Pemboman dan pembiusan merupakan alat tangkap ikan yang kami
gunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup kami, dan juga menyadari
bahwa dampak dari bom dan bius tersebut dapat merusak terumbu
karang bahkan nyawapun jadi taruhannya ( Hasil wawancara Sabtu,
13 januari 2023).

Hal demikian diperkuat oleh, hasil dari wawancara ketiga yang telah

diungkapkan oleh bapak A. S (43 Th) selaku masyarakat nelayan :

Bahasa Mandar:

“anukara’e anna mabahaya anu nipake mapemalai ba’u,
maidisannami ta’u nabahayai anna ta,u mate, mattawakkal kalemi
ta’u, iamorio yama-yamangan mapamalomo mapemalai ba’u anna
mapasilabbi atu’atu’oang (Hasil wawancara Jum’at, 20 januari
2023).
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Terjemaahan:

“kerusakan dan korban dari alat tangkap yang digunakan itu suda
banyak orang yang lumpu bahkan juga banyak yang suda meninggal,
cuma kami pasra saja dengan semua itu. Oleh karena, alat tangkap
tersebut sangat memudahkan bagi kami dengan kebutuhan keluarga
kami (Hasil wawancara Jum’at, 20 januari 2023).

Hal demikian dperkuat oleh hasil wawancara keempat yang telah

diungkapkan oleh bapak A:'D (37 Th) selaku masarakat nelayan :

Bahasa Mandar:

“sitonganna anu nipake mapemalai ba'u di'olo diaddua mapake
dite’e, adammi saapa polebo mapake, ia w'u to mapake anu rio’o
mapalke to’l anu rite’e (Hasil wawancara Seniin, 23 januari 2023).

Terjemahan:

“sebenarnya alat tangkap ikan tradisional masih ada yang memake
saat ini, cuman tidak seberapa lagi masyarakat nelayan yang
memakenya, itu pun masyarakat nelayan yang memake alat tangkap
ikan tradisional juga memake alat modren tersebut (Hasil wawancara
Senin 23 januari 2023)

Dari hasil wawancara dari masyarakat nelayan diatas, dapat disimpulkan
bahwa masyarakat nelayan menyadari dampak alat yang dipake itu, bahkan juga
banyak yang suda korban dari alat tangkap tersebut, ada juga yang lumpu dan
ada pula yang suda meninggal. Masyarakat nelayan tersebut cuman pasra saja
apa bila derjadi kejadian yang diakibatkan oleh alat tangkap yang digunakan itu
dan juga masih ada masyarakat nelayan yang masih memake alat tangkap
tradisional, dari masyarakat yang masih memake alat tangkap tradisional tersebut
juga memake alat tangkap modren, yang dimana alat ini lebih muda untuk

komunitas nelayan menghasilkan jumlah ikan yang banyak
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yag dilakukan oleh peneliti di masyarakat
pulau butung-butungan terkait dampak sosial transformasi alat tangkap ikan
komunitas nelayan, yaitu masyarakat, dulunya memakai alat tangkap ikan
tradisional yang sangat memperhatikan dengan keadaan laut, menjaga
keseimbangan ekosistem laut.

Lambat laut masyarakat nelayan sulit mendapatkan ikan dengan alat yang
digunakan; hasil yang di peroleh ‘masyarakat nelayan dengan alat yang
digunakan tidak dapat memenui kebutuhan keluarganya dalam sehari-hari.
Dengan menculnya alat tangkap ikan modren yaitu alat peledak yang
memudahkan mendapatkan ikan yang banyak, juga dapat memenuhi kehidupan
sehari-harinya. Masyarakat sadar bahwa alat digunakan sangat beresiko bagi
pelakunya, juga  dapat merusak terumbu karang.

1. Proses transformasi alat tangkap ikan komunitas nelayan di desa
kanyurang kecamatan liukang kalmas.

Proses transformas alat tangkap ikan komunitas nelayan di pulau butung-
butungan yaitu masyarakat nelayan yang dulunya menggunakkan alat tangkap
tradisional seperti alat pancing dan panah yang memperhatingkan keseimbanga
ekosistem laut, dengan munculnya alat tangkap ikan seperti bom,bius yang
memudahkan komunitas nelayan mendapatkan ikan yang jumlahnya yang
banyak dapat memenuhi kebutuhannya sehari-hari.

Masyarakat komunitas nelayan memakai alat tangkap tersebut. Walau

masyarakat komunitas nelayan menyadari bahwa alat digunakann dapat merusak
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terumbu karang dan keseimbangan ekosistem laut, juga menyadari bahwa sangat
beresiko bagi pelakunya.

Teori evolusi menjelaskan bahwa menurut aguste comte perubahan sosial
merupakan suatu perubahan yang berkembang secara lambat dari kehidupan
masyarakat, perubahan tersebut terjadi dari tahapan-tahapan dari masyarakat
atau hal-hal yang menyebabkan sehingga terjadi perubahan dalam kehidupan.

2. Dampak sosial transformasi alat tangkap ikan komunitas nelayan di
dea kanyurang kecamatan liukang kalmas.

Dampak  masyarakat tidak menyadari bahwa alat tersebut sangat
merugikan bagi terumbukarang dan dapat menghilangkan keseimbangan
ekosistem laut, masyarakat nelayan dan komunitas nelayan menyadari bahwa alat
tangkap yang -dipakai itu sangat beresiko bagi pelaku. dan merusak
terumbukarang dan ekosistem laut tersebut. Dalam teori perkembagan dijelaskan
bahwa perubahan . sosial berkembang menuju ke sutu titike tujuan tertentu.
Masyarakat berkembang dari tradisional menuju masyarakat modren.

a. Sistem sosial, dalam pandangan masyarakat terhadap alat yang
dikunakan oleh sekelompok komunitas nelayan tersebut, ada sebagian
masyarakat yang tidak menghiraukan dari dampak yang di timbulkan oleh
alat tersebut, sebagian masyarakat  sangat memperhatingkan dari
kehancuran dan dampak yang di akibatkan oleh alat digunakan oleh
sekelompok masyarakat nelayan itu sendiri.

b. Sistem budaya, dalam budaya masyarakat itu sendiri sangat

memperhatingkan dengan solidaritas sesama masyarakat, melakukan
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gotongroyong, dalam kebudayaan masyrakat itu sendiri sangat
memberikan  kenyamanan di dalam lingkungan, karena di lakukan
dengan sama-sama dan kebersamaan itu lah yang menjadikan masyarakat
dan budaya tersebut tetap rukung dalam lingkungan.

3. Cara kerja Teori

Jika dilakukan dengan teori, maka akan bersesuikan dengan teori perilaku
menyimpang dan teori struktur fungsional. Perilaku menyimpang, dimana suatu
masyarakat dipandang bahwa perbuatan dan perilaku yang tidak sesuai dengan
aturan dan norma yang suda di sepakati bersama adalah termasuk perbuatan atau
penyimpangan sosial. Oleh karena itu, tidak sesuinya aturan dan norma serta
nilai-nilai sosial yang dilakukan oleh masyarakat komuitas nclayan yang dimana
perbuatan dan perilaku yang diperbuat termasuk penyimpangan sosial. Penganut
teori perilaku menyimpang melihat dari penyimpangan sosial yang melanggar
norma dan aturan yang suda ada. Menurut Clinerd dan meier tentang perilaku
menyimpang mengertikan bahwa penyimpangan sosial adalah segala bentuk
perilaku yang tidak sesuai dengan norma dan aturan yang ada di dalam

lingkungan masyarakat dan kelompok sosial.

Teori ini berpendapat bahwa perilaku menyimpang merupakan
penyimpangan sosial yang tidak taat pada norma dan aturan yang berdasarkan
pada nilai-nilai sosial yang positif. Sehingga tidak adanya kesadaran masyarakat
terhadap lingkungan sosial disebabkan oleh perbuatan masyarakat itu sendiri.

Perubahan masyarakat yang terjadi pada salah satu bagian dari perilaku yang
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tidak taat pada norma dan aturan akan menyebabkan ketidakseimbangan dalam

lingkungan sosial itu sendiri.

Teori struktur funsional merupakan struktur  yang mengambarkan
masyarakat sebagai suatu sistem yang terintegrasi secara funsional dalam sosial.
Teori ini juga dikenal sebagai-teori AGIL yang merupakan singkatan dari
Adaptation, Goal attaniment, Integration, dan Latency. Teori ini Talcott Parsos
penjelaskan tentang penekanan pada hirarki yang jelas mulai dari tingkat yaang
paling rendah hingga tingkat paling tinggi-- L alu pada tingkat integrasi terjadi
dengan dua cara. Cara pertama adalah masing —masing tingkat yang lebih
rendah menyediakan kondisi atau kekuataan yang diperlukan untuk tingkatan
yang lebih tinggi. Cara kedua adalah tingkatan yang lebih tinggi mengendalikan

segala sesuatu yang ada di tingkah yang lebih rendah.

Struktur fungsional yang dimana juga memandang bahwa suatu sistem
sosial yang terdirii atas bagian- bagian atau elemen yang saling berkaitan dan
saling menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada satu bagian
akan membawa perubahan pula terhadap bagian yang lain. Sebaliknya kalau
tidak funnsional maka struktur it tidak akan ada atau akan hilang dengan

sendirinya.

sebuah perubahan sosial menuju ke suatu titik tujuan tertentu.
Perkembangan evolusi berlangsung dalam jangka waktu yang lama dimana
evolusi ini terjadi mulai dari tingkatan sederhana menuju masyarakat modern.

Penganut teori ini percaya bahwa perubahan sosial bisa direncananakan atau
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diarahkan ke suatu titik tujuan tertentu. Perkembangan atau perubahan sosial

dari masyarakat berkembang dari tradisional menuju masyarakat modern.

Pandangan Darwin tentang teori perkembagan evolusi mengemukakan
dua kata kunci yaitu Seleksi alam dan adaptasi. Seleksi alam merupakan proses
yang terus berlangsung karena lingkungan terus berubah. Sedangkan adaptasi
merupakan proses perubahan sosial yag tidak sejalan dengan dari perubahan

lingkungan.

Secara singkat pendekatan  teori . evolusi  dalam transformasi
mengambarkan bagaimana masyarakat berkembangan dari masyarakat
sederhana menuju masyarakat maju. Perubahan ini yang kemudian menjadi
alasan dimana masyarakat berubah sacara pertahap dan perlahan, yang awalnya
sederhana kemudian berubah menjadi medern. Kemudian dalam teori
perkembangan . mengambarkan = bagaimana  masyarakat . hidup dalam

keseragaman dan memiliki ikatan sosial yang kuat.

Pandangan tentang teort perilaku menyimpang nierupakan bentuk adaptasi
terhadap situasi tertentu. menurut robert dalam memandang perilaku
menyimpang dari sudut pandang yang lebih luas yaitu struktut sosial merupakan
pelanggaran terhadap aturan sosial dan memberi tekanan kepada orang-orang

tertentu.

Dikatakan perilaku menyimpang dalam masyarakat komunitas nelayan

dengan alat tangkap ikan yang digunakan sangat merugikan bahkan juga
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termasuk melanggar aturan-aturan yang tertera dalam undang-undang No. 31

tahun 2004 pasal 84 dan pasal 86 tentang perikanan.

“pasal 84 berbunyi setiap orang yang dengan sengaja di wilayah
pengelolaan perikanan Repoblik Indonesia melakukan penangkapan ikan atau
pembudidayaan ikan dengan menggunakan bahan kimia, bahan biologi, bahan
peledak, alat atau cara yang dapat merugikan dan membahayakan kelstaria
sumber daya ikan dan lingkungannya sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 ayat
1 dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 tahun dan denda paling banyak
Rp 1.200.000.000,00. Pasal 86 berbunyi setiap orang yang scngaja di wilaya
pengelolaan perikanan Republik Indonesia melakukan perbuatan yang
mengakibatkan pencemaran dan kerusakan sumber daya ikan dan
lingkungannya sebagaimana dimaksud dalam pasal 12 ayat 1 dipidana dengan
pidana penjara paling lama 10 tahun dan denda paling banyak Rp

2.000.000.000,00.

Perilaku menyimpang adalah setiap perilaku <yang dinyatakan sebagai
suatu pelaggarang terhadap norma-norma - dalam komunitas masyarakat.
Seseorag yang telah melanggar norma-norma dalam masyarakat disebut juga
sebagai suatu perilaku yang menyimpang, sama halnya dengan keseimbangan
ekosistem laut tidak dapat lagi terjaga akibat komunitas nelayan dengan alat

tangka ikan yang digunakan oleh komunitas nelayan.

Pada dasarnya kehidupan masyrakat itu semua tindakan yang dilakukan di

batasi dengan aturan atau norma untuk berbuat dan berperilaku, sesuai dengan
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sesuatu yang dianggap baik oleh masyarkat. Perilaku yang dilakukan
masyarakat komunitas nelayan merupakan perilaku menyimpang dikarenakan
perilaku tersebut tidak sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku, dimana
kita ketahui bahwa perilaku yang dilakukam masyarakat komunitas nelayan
sangat menghilangkan keseimbangan ekosistem laut dan kehancuran terumbu
karang diakibatkan dengan alat tangkap yang digunakan komunitas nelayan
untuk menangkap ikan, tindakan inilah yang dilakukan oleh masyarakat nelayan
yang harus® disadari bahwa tindakan yang dilakuka itu merupakan perilaku

menyimpang.

Perilaku menyimpang merupakan semua tindakan dilakukan masyarakat
yang bertentangan dengan norma-norma yang berlaku dalam suatu sistem tata
sosial masyarakat. Perlaku menyimpang dikatakan sebagai tindakan yang
dilakukan oleh seseorang atau beberapa komunitas,secra sadar atau tidak sadar
yang bertentangan dengan norma atau aturan yang telah disepakati bersama,

yang menimbulkan korban ataupun tidak ada.

Perilaku menyimpang yang dilakukan oleh komunitas nelayan merupakan
perlaku atau perbuatang yang melangar norma atau aturan yang suda disepakati
bersama, dikatakan sebagai perilaku menyimpang yang dilakukan komunitas
nelayan dari alat tangkap dipakai, alat yang digunakan oleh komunitas nelayan

itu merupakan alat peledak dan alat bius untuk memudahkan menangkap ikan.

Norma hukum dan peraturan hukum merupakan hal yang berbeda, hal itu

karena norma hukum merupakan suatu aturan yang dibuat oleh masyarakat,
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serta berisi perintah dan larangan yang harus dipatuhi dan ditaati oleh seluruh
masyarakat walaupun tidak tertulis. Sedangkan peraturan adalah suatu aturan
yang berisi perinta dan larangan, yang dibuat oleh berbagai pihak berwenang
secara tertulis. Peraturan tersebut tentunyaharus dipatuhidan ditaati oleh selurh

masyarakat.

Berdasarkan teori yang digunakan terkait . hasil peneliti dapat
menyimpulkan bahwa perubahan. alat' tangkap .ikan komunitas nelayan yang
terjadi dipulau butung-butungan merupakan. pcrubahan yang direncanakan oleh
masyarakat komunitas nelayan. Masyarakat sangat menyadari bahwa alat
digunakan samgat beresiko bagi pengguna dan juga dapat merusak
terumbukarang dan ekosistem laut. Perubahan alat tangkap komunitas nelayan
merupakan perilaku menyimpang dimana pelanggarang dari norma dan aturang
yang suda disepakati bersama. Perilaku dari komunitaas nelayan di dapat

menyebabkan kerusakan dan kehancuran ekosistem laut dan terumbu karang.

Komunitas nelayan menggunakan alat tangkap peledak tersebut
dikarenakan ' alat tangkap ikan yang dulu dipakai tidak dapat memenuhi
kebutuhan sehari-harinya, dari perubahan komunitas nelayan tersebut
merupakan perilaku yang menyimpang yang dimana pelanggarang norma dan
aturan yang ada. Adanya sangsi dan kesepakaan yang suda disetujui komunitas
dan yang berwenan. Tapi komunitas nelayan masih banyak yang tidak

mematuhi aturan tersebut.
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4. Posisi Penelitian

Peneliti melakukan studi pustaka dengan membandingkan penelitian
sekarang dengan penelitian sebelumnya, adapun beberapa tinjauan pustaka
terdahulu yaitu:

Peneliti yang dilakukan Arif Satria, tentang dinamika praktek sasi laut di
tengah traansformasi ekonomi dan politik lokal. Dimana dia membahas terkait
transformasi sosial ekonomi, dinamika politik lokal, serta tekanan eksternal
terhadap praktek sasi laut di desa Noloth sebagai ‘tujuan untuk membahas
dampak transformasi ekonomi dan politik lokal. Jurnal George Dieter Nakmofa,
tentang penegakan hukum baggi pelaku pengeboman ikan di kabupaten flores
timur. Hasil penelitilanya bahwa penegakan hukum yang dilakukan oleh sub
sistem peradilan pidana di kabupaten flores timur meliputiupaya represif,
preventifdan juga kuratif. Kendala yang dihadapi dalam penegakan hukum ini
meliputi jmlah personil kepolisian yang terbatas dan' kurangnya sarana dan
prasarana. Jurnal Hasugian, tentang tindak pidana penangkapan ikan dengan
bahan peledak di wilayah laut indonesia. Dimana dia membahas dan bertujuan
untuk mengetahui bagaimana aturan hukum tentang penangkapan ikan dengan
bahann peledak di wilayah laut indonesia. Jurnal Muhlis Hajar Adiputra, tentang
perbahan ekonomi masyarakat nelayan dari alat tangkap ikan tradisional ke
modren. Dimana dia membahas terkait perubahan ekonomi dari alat tangkap
ikan tradisonal ke modren. Hasil penelitian ini bahwa faktor melonjaknya harga
bahan bakar minyak yang mempengaruhi tingginya biaya operasional melaut

yang tidak sebanding penghasilan sehingga dapat merugikan para nelayan dan
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keterbatasan fasiliitas alat tangkap ikan serta masih banyaknya nelayan
menggunakan alat tangkap ikan tradisional yang dapat memperlambat hasil
penangkapan ikan.

Peneliti sekarang mmembahas tentang transformasi alat tangkap ikan
komunitas nelayan di era modernisasi di desa kanyurang kecamatang liukang
kalmas. Hasil penelitian= ini bahwa adanya kesepakan antara masyarakat
komunitas nelayan dengan yang berwenang, hasil dan pendapatan masyarakat
komunitas nielayan akan-mengeluarkan masing-masing 25% dari hasil yang di
peroleh. Sehingga masyarakat komunitas nelayan bisa memakai alat tangkap
ikan modern. Bagai masyarakat yang tidak mau mematuhi aturan yang suda di
sepakati akan dia sendiri menanggun resiko apa bila didapat oleh petugas yang
taat pada norma/aturan dan nilai-nlai sosial. Hasil yang diperolch masyarakat
komunitas nelayan -akan mengeluarkan 25% masing-masing dari kelompok
nelayan tersebut.

Masyarakat kemunitas nclayan dengan radanya Kescpakatan dari pihak
berwajib bahwa hasil yang didapat ada bagiaan yang di sisipkan masing-masing
kelompok nelayan, walau pun ada kesepakatan dari komunita nelayan dan pihak
yang berwenang itu tidak secara teranterangan dari masyarakat-masyarakat dari

luar.



Tabel 4. 1 Interprestasi hasil penelitian
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No | Informan Interview Interpretasi Teori
ABD. MOIN Ketidak Ketidak Evolusi
mementingkannya tugasanya
lingkungan laut bagi | pemerinta
masyarakat nelayan | untuk
terhadap alat | mementingkan
tangkap - ikan yang | lingkungan laut
dipake tersebut. begitupun
masyarakat
nelayan yang
Cuma
menyadarinya.

2. MUSA perubahan alat | Perubahan- alat | Evolusi  dan
tangkap 'ikan yang |tangkap ikan | perkembangan
terjadi ini | yang terjadi ini
dikarenakan adalah  untuk
masyarakat sulit | memudahkan
untuk mendapatkan | masyarakat
ikan dengan alat | nelayan
tangkapnya yang | mendapatkan
dulu. ikan yang lebih

banyak

3. | HASIM Kerusakan Kerusakan Perilaku
lingkungan luat ini | lingkungan laut‘| menyimpang
dikarenaan dari | dari. perubahan
dampak alat tangkap | alat ~ tangkap
ang di  gunakan | ikan yang
komunitaas nelayan | dipake oleh
itu sendiri komunnitas

nelayan
kembali  dari
diri sendiri.

4. | NAIS Alat tangkap ikan | Alat tangkap | Perilaku
peledak ini | ikan  peledak | menyimpang
merupaka alat | ini  diketahui
tangkap ikan yang | beresiko dan
menyebabkan merusak
kerusakan terhadap | terumbukarang,
terumbukarang. bahkan  juga

bagi
pelakunya.

5. | HASAN Adanya perubahan | Adanya Evolusi  dan
alat tangkap ikan | perubahan alat | perkembangan
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tradisional menjadi | tangkap ikan
alat tangkap ikan | komunitas
modren ini..oleh | nelayan ini
karena, masyarakat | dimana lebih
nelyan sulit untuk | muda  untuk
mendapatkan  ikan | mendaptkan
dari alat dulu | ikan di
dibangkan  dengan | bandingkan
alat sekarang. dengan alat
sebelumnya.
ABDULLAH Perubahan alat | Perubahan alat | menyimpang
tangkap ini, | tangkap ini
diakibatkan banyaknya
kerusakan dan | kerusakan dan
adanya korban | korban
terhadap " komunitas | terhadap
nelayan dari hasil | kelakuan  dari
perbuatan komunira | masyarakat
itu sendiri nelayan
tersebut.
MUIS Komunitas nelayan | Komunitas perkembangan
dengan adanya alat | nelayan yang
tangkap ikan yang | lebih muda
memudakan  untuk | untuk
mendapatkan  ikan | mendapatkan
tersebut, tetapi juga | ikan degan alat
masi ada  yang | yang dilakukan
memakai alat | sekarang itu,
sebelumnya. tetapi sebagian

komunita
nelayan
tersebut  masi
ada yang
memaki  alat

dulu.




A.

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan kajian transformasi alat tangkap ikan komunitas nelayang dapat

di simpulkan bahwa proses transformasi alat tangkap ikan komunitas nelayan

yang terjadi di pulau butung-butungan, dengan adanya alat tangkap ikan yang

digunakan dapat memperoleh hasil-tangkapan ikan yang lebih banyak. Maka dari

itu dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Proses transformasi alat tangkap ikan komunitas nelayan di desa kanyurang
kecamatan liukang kalmas, adanya alat tangkap ikan yang digunakan oleh
komunitas nelayan yang dapat memperoleh hasil tangkapan lebih banyak
seperti bom,bius akan tetapi dapat merusak ekosistem laut dan terumbu
karang. Masyarakat komunitas nelayan tidak memperdulikan bahwa alat
tangkap yang «digunakan itu dapat merusak eckosistem laut, sehingga
masyarakat nelayan terus menerus memakai alat tangkap ikan tersebut yang
memperoleh hasil tangkapan yang banyak. ‘Walau masyarakat tersebut
mengetahui bahwa alat tangkap yang digunakan sangat beresiko dan dapat
membahayakan bagi pelakunya, juga menyebabkan kerusakan terumbu
karang dan dapat kehilangan keseimbangan ekosistem laut.

Dampak transformasi alat tangkap ikan komunitas nelayan di desa kanyurang
kecamatan liukang kalmas, dengan adanya alat tangkap ikan yang digunakan
komunitas nelayan seperti bom dan bius. Oleh karena itu, keseimbangan

ekosistem laut tersebut suda puna, terumbu karang atau tempat ikan untuk
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berkembang biak suda hancur dan bahkan komunitas nelayan juga korban
dengan alat tangkap yang digunakan. Dampak trasformasi alat tangkap ikan
ini sangat merugikan dengan kehilangannya keseimbangan ekosistem laut
dan juga hancurnya terumbu karang. Walau masyarakat menyadari bahwa
alat tangkap yang digunakan tersebut banyak dampak negatif terhadap
teumbu karang dan ekosistem laut

Saran

Berikut beberapa saran dan masukan yang dapat penulis ssampaikan terkait

dengan judul penclitian saya yakni, transformasi alat tangkap ikan komunitas

nelayan di era modernisasi.

1.

Masyarakat nelayan harus menyadari bahwa menangkap ikan dengan
menggunakan alat tangkap seperti bom,bius itu tidak bisa digunakan demi
menjaga terumbukarang dan keseimbangan ekosistem laut di-pulau butung-
butungan.

Komunitas nelayan harus juga menyadari bahwa menangkap ikan itu dengan
menggunakan alat tangkap = tradisional seperti pancing dan panah demi
menjada keselamatan terumbukarang dan keseimbagan ekositem laut di pualu

butung-butungan.
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PEDOMAN WAWANCARA
JUDUL PENELITIAN
“Transformasi Alat Tangkap Ikan Komunitas Nelayan di Era Modernisasi
(Studi Kasus Desa Kanyurang Kecamatan Liukang Kalmas)”
A. Informan Kunci : Kepala Desa ; kepala dusung, Masyarakat Nelayan
1. Kepala Desa, kepala dusung
a) Bagaimana tanggapan .bapak mengenai proses. transformasi alat
tangkap ikan yang digunakan masyrakat...?
b) Bagaimana menurut bapak terhadap alat tangkap ikan yang di pakai
masyarakat...?
c) Apakah ada sangsi yang di terapkan ke masyarakat terhadap alat
tangkap yang digunakan..?
B. Informan Ahli : Masyarakat komunitas Nelayan
1. Komunitas nelayan
a) Bangaimana proses transformasi alat tangkap ikan yang digunakan...?
b) Bangaimana pandangan bapak mengenai dampak yang di akibatkan alat
yang digunakan....?
¢) Apa dampak yang terjadi dalam transformasi alat tangkap ikan di dalam
komunitas nelayan..?
d) Bangaimana pengaruh transformasi alat tangkap ikan kepada para

komunitas nelayan dari alat sebelumnya...
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